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ABSTAK
Artikel ini menjelaskan kontribusi Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Barat dalam mengembangkan produksi serta pemasaran Kain Tenun Sambas. Dimaksudkan membantu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) kreatif bantuan bagi penenun kain berupa alat tenun bukan mesin, pelatihan juga dalam hal promosi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan dan jenis penelitian bersifat Field Research (Penelitian Lapangan). Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya analisis menggunakan metode triangulasi yang memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai pembanding. Hasil penelitian menyatakan bahwa kontribusi Bank Indonesia dalam mengembangkan kain tenun  memberikan dampak positif baik dari segi harga, memperluas wilayah penjualan, jumlah yang dihasilkan dan kualitas kain tenun, sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dari penjualan kain tenun. 
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Ditengah tren perlambatan ekonomi global maupun domestik, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) diharapkan dapat mengembangkan kapasitasnya agar mampu menggerakan ekonomi rakyat sekaligus menjadi pilar pertumbuhan ekonomi nasional. Diperlukan koordinasi dan sinergitas antara berbagai program Pemerintah maupun pihak-pihak terkait (perusahaan swasta, industri keuangan, akademisi, lembaga-lembaga lainya) untuk meningkatkan 
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kapasitas kapasitas UMKM sehingga dapat mendukung stabilitas ekonomi maupun stabilitas sistem kuangan nasional (Bank Indonesia, 2017:11)
Sebagai Bank Sentral, Bank Indonesia memiliki tugas pokok untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah melalui bauran kebijakan moneter, makroprodensial, dan sistem pembayaran. Untuk mendukung pencapaian tugas pokok tersebut, Bank Indonesia menginsiasi berbagai program pengembangan UMKM yang dilakukan melalui 2 (dua) strategi utama, yaitu :
1. mendorong penyaluran kredit UMKM dari sisi perbankan
2. meningkatkan kapasitas ekonomi UMKM.
Program peningkatan kapasitas ekonomi UMKM yang dilakukan Antara lain program klaster berbasis komoditas dan pengembangan UMKM potensial. Bank Indonesia juga memiliki program pengembangan UMKM potensial, melakukan pembinaan baik dari aspek produksi, kelembagaan, pemasaran, maupun akses terhadap pembiayaan. UMKM kreatif yang memproduksi aneka kerajinan khas daerah merupakan salah satunya, program ini juga terbukti mampu mengembangkan potensi lokal dan berkontribusi terhadap kegiatan ekonomi daerah sekaligus melestarikan citra budaya daerah (Bank Indonesia, 2017:16)
Kerajinan tenun menjadi salah satu UMKM kreatif, pembuatan kain tenun di Kalimantan Barat hanya terdapat dibeberapa daerah saja seperti: di Kapuas Hulu dan Sintang khususnya pada masyarakat Dayak, sedangkan bagi masyarakat melayu terdapat di daerah Sambas, Ketapang, dan Pontianak. Tetapi daerah yang sekarang masih menghasilkan tenun Sambas (songket) adalah daerah Sambas (Mirza, 1992:11). Sambas mempunyai kain khas yaitu Kain Tenun Sambas yang biasa disebut kain Bannang Ammas, karena salah satu bahan yang digunakan adalah benang yang berwarna kuning keemasan. Benang inilah yang menjadi penanda motif pada kain yang sering disebut kain tenun Sambas. 
Masyarakat di Desa Sumber Harapan mempunyai keahlian menenun yang dimiliki dari turun temurun, banyak masyarakat bergantung pada hasil menenun. Namun dikarenakan harga alat yang tidak murah banyak penenun yang menjadi kuli tenun kepada orang yang mempunyai alat tenun. Selain masalah harga alat, penenun juga mengalami kesulitan mendapatkan  benang tenun, jadi para penenun di modali benang tenun oleh Tengkulak namun setelah penenun menyelesaikan tenunanya tengkulak tersebut membeli kain tenun itu dengan harga yang murah. 

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan dan jenis penelitian bersifat Field Research (Penelitian Lapangan). Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang data dan informasinya diperoleh dari kegiatan di kancah (lapangan) kerja penelitian (Supardi, 2005:34). Data diperoleh secara langsung dari pegawai Kantor perwakilan Bank Indonesia provinsi Kalimantan Barat sebagai sumber primer. Sedangkan data sekunder untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah didapat melalui wawancara dan observasi berupa data dari Katalog Bank Indonesia Produk Kreatif Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, Departemen Pengembangan UMKM, mendapatkan data bahwa, UMKM di Indonesia mendominasi jumlah unit usaha (99,9%), menyumbang 60,3% dari Produk Domestik Bruto (PDB) serta berkontribusi terhadap 97,0% penyerapan tenaga kerja (Bank Inddonesia, 2017:18)
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya analisis menggunakan metode Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2014:330) Dalam penelitian ini metode triangulasi sebagai pembanding data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan, dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

C. Pembahasan 
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) menurut Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi berdasarkan kuantitas tenaga kerja.
a. Usaha Kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai dengan 19 orang.
b. Usaha Menengah (UM) merupakan entitas usaha milik warga Negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 200.000.000 (dua ratus juta ) sampai dengan Rp. 10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan (Rahmawati, 2016:75)
	Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) tahun 2015, terdapat peluang yang besar bagi UMKM untuk meraih potensi pasar dan peluang invetasi yang harus dapat dimanfaatkan dengan baik. Tantangan bagi UMKM menghadapi MEA adalah bagaimana para pelaku bisnis UMKM mampu menentukan strategi yang jitu guna memenangkan persaingan dengan ciri-ciri karakteristik pasar yang dinamis, kompetisi global, dan bentuk organisasi yang cenderung mebentuk jejaring (network). 
Pada tahun 1999 Bank Indonesia memasuki era baru, Bank Indonesia cabang Pontianak sendiri dibuka pertama kali pada tahun 1906 dan ditutup pada masa pendudukan Jepang dan pada tanggal 22 juni 1946 keadaan bank sirkulasi di kalimantan barat kembali dibuka. Seiring dengan terbitnya undang-undang pokok Bank Indonesia tahun 1953 yang menetapkan pendirian Bank Indonesia untuk menggantikan fungsi De Javasche Bank sebagai bank sentral maka perubahan terjadi di Kalimantan barat di mana tahun 1957 terjadi nasionalisasi Bank Indonesia Pontianak yang sekarang di kenal sebagai Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Barat (Erwien, 201422)
Terdapat salah satu Tugas pokok & produk  pada unit fungsi pelaksanaan pengembangan UMKM (FPPU) di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Barat adalah;
a.  	Melaksanakan program pengembangan UMKM dalam rangka peningkatan 	kapasitas ekonomi daerah dan pengendalian inflasi
b.	Melakukan kegiatan dalam rangka peningkatan akses keuangan UMKM melalui dukungan penguatan infrastruktur keuangan, fasilitasi program pemerintah yang memberikan nilai tambah dan penyaluran kredit UMKM dan Kredit Usaha Rakyat (KUR).
c.	Melakukan kegiatan koordinasi dan kerjasama dengan stakeholder setempat dalam rangka pengembangan UMKM.
1. Kontribusi Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Barat dalam Pengembangan Kain Tenun Sambas di Desa Sumber Harapan
Dari aspek pengembangan ekonomi, mengembangkan kain tenun sambas tujuannya adalah meningkatkan ekonomi di wilayah tersebut dalam hal ini di wilayah sambas. Harapan dari program ini agar memperbaiki kualitas produk, memperluas wilayah penjualan dan harga jual kain tenun tersebut yang dapat lebih mahal, Sebagai contoh : Upaya yang dilakukan ialah pemberian bantuan alat tenun beserta benang untuk memproduksi kain tenun, pada awalnya masyarakat yang mempunyai keahlian menenun di desa sumber harapan menjadi kuli tenun dikarenakan harga alat yang cukup mahal  dan gaji yang diterima hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Setelah adanya bantuan alat tenun yang diberikan lengkap dengan benang dan bahan lainya para penenun tidak lagi menjadi kuli dan mempunyai alat tenun sendiri dan uang yang diterima lebih besar dari sebelumnya diikuti pembinaan kepada para penenun agar produksi tenunan tersebut bisa mudah terjual di luar Kalimantan barat (Wawancara Bapak Fadli Akbar, 2020).
Selanjutnya dari aspek tujuan dan peran bank Indonesia yang berkaitan dengan devisa, apabila kualitas dari kain tenun sambas tersebut meningkat setelah di bantu oleh pihak Bank Indonesia, maka kualitas kain tenun sambas akan meningkat dan lebih mudah untuk dijual diluar negeri, dan apabila dari luar negeri rutin membeli kain tenun sambas ini mereka akan memesan dalam jumlah yang banyak. Setelah mereka membeli dengan jumlah yang banyak mereka akan membayarnya dengan mata uang negara yang mereka gunakan, contohnya: Masyarakat Malaysia membeli kain tenun sambas dengan jumlah yang banyak otomatis mereka akan membayar menggunakan uang ringgit, uang ringgit tersebut masuk ke negara Indonesia menjadi de  visa negara dan itu termasuk untuk menstabilkan nilai uang rupiah terhadap mata uang negara lain maka tercapailah tugas dan fungsi bank Indonesia dalam menjaga stabilitas nilai rupiah (Wawancara Bapak Fadli Akbar, 2020).

2. Tahapan Bantuan 
Bank Indonesia membuat Program Pengembangan kain tenun sambas di Desa Sumber Harapan, bantuan yang diberikan selama 3 tahun program tersebut dinamai Pengembangan ekonomi kewilayahan (Local Economic Development) LED adalah Program pengembangan ekonomi yang diberikan kepada suatu wilayah atau suatu desa, dengan bantuan LED ini Bank Indonesia memberikan bantuan dari hulu ke hilir, Contohnya : Dalam pengembangan kain tenun sambas Bank Indonesia tidak hanya membantu untuk peningkatan kualitas produksi,  Bank Indonesia turut memberikan pendampingan manajemen supaya kelompok pengrajin yang di bantu dapat mengatur pengeluaran dan pemasukan uang, dan bantuan alat-alat yang diberikan kepada kelompok penenun di Desa Sumber Harapan. 
Bank Indonesia juga membantu dalam hal Promosi, hasil dari produksi kain tenun tersebut akan diikutkan dalam kegiatan pameran untuk memperkenalkan kain tenun sambas. Salah satu Pameran yang sudah dilaksanakan pada kegiatan Karya Kreatif Indonesia di Jakarta Convention Center mengenalkan produk Kain Tenun Sambas pada pameran tersebut diharapkan bisa membuka pintu gerbang bagi karya Ekonomi Kreatif Kalbar untuk memasuki bisnis nasional atau internasional (Wawancara Bapak Fadli Akbar, 2020).
Pada tahun 2017 Bank Indonesia sudah memberikan bantuan yang berupa alat tenun sebanyak 30 buah dan benang untuk menenun, Bank Indonesia bekerja sama dengan Lembaga yayasan sosial yang bernama Dompet Ummat, sehingga pengrajin yang tidak mempunyai alat tenun sekarang sudah mempunyai alat tenun sendiri berkat bantuan dari Bank Indonesia dan ada pengrajin yang mempunyai alat tenun tetapi tidak mempunyai benang sekarang sudah mempunyai stok benang  berkat bantuan tersebut. Kelompok tenun yang diberikan bantuan oleh Bank Indonesia bekerja sama dengan Dompet Ummat Antara lain, Sumber Rezeki, Rantai Mawar dan Cual Mandiri  dengan total anggota dari 3 kelompok tersebut berjumlah 30 orang.
Selain berbentuk barang, juga bantuan berupa Pendampingan dan Pelatihan bersama Bapak Wignyo Rahadi antara lain dalam pengelolaan pengeluaran dan pemasukan dana, pelatihan pembuatan kain tenun yang baik, pelatihan produksi yang baik, pembuatan motif & warna yang baik.
Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Barat juga ikut mempromosikan Kain Tenun Sambas melalui pameran, salah satunya dalam ajang Jakarta Fashion Show Trend 2019 yang diselenggarakan di Gran Melia Hotel Jakarta pada tanggal 8 November 2018, mempersembahkan karya dua Desainer Muda anggota Indonesia Fashion Chamber (IFC) Jakarta Chapter yang mengolah Kain Tenun Sambas, yaitu Desainer haera Lee dan Wignyo Rahadi. Kedua Desainer tersebut menggunakan Kain Tenun Songket Sambas hasil binaan Bank Indonesia, yakni penenun di Desa Sumber Harapan Kabupaten Sambas.  
Terakhir Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Barat berencana untuk memberikan bantuan berupa Alat Tenun Bukan Mesin, alat ini bisa memproduksi Kain tenun 2 kali lebih cepat dengan begitu para penenun bisa meningkatkan produksi serta perekonomian di daerah sumber harapan dapat meningkat dengan cepat (Wawancara Bapak Fadli Akbar, 2020).
Sebelumnya sudah pernah bantuan berupa ATBM tetapi para penenun hanya di ajarkan dengan waktu singkat maka dari itu sangat sulit untuk memahami secara sepenuhnya untuk menjalankan ATBM tersebut. Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Barat memberikan pelatihan kepada para penenun dengan memilih 3 orang sebagai wali untuk dibina sampai benar-benar bisa menjalankan ATBM dengan baik, dari 3 orang tersebut apabila sudah paham dengan ATBM nantinya 3 orang tersebut akan mengajarkan untuk menggunakan ATBM kepada para penenun yang ada di sumber harapan. Diharapkan dari binaan yang telah diberikan dapat di pahami dan bisa diterapkan pada kegiatan sehari-hari, Jumlah penenun yang masih aktif dalam setiap kelompok ada 10 orang di Desa sumber harapan mempunyai 3 kelompok jadi total keseluruhan penenun yang masih aktif di desa sumber harapan berjumlah 30 orang (Wawancara Ibu Aida, 2020)
3.  	Pihak Terkait yang membantu mengembangkan Kain Tenun Sambas
Bank Indonesia tidak bisa melakukan suatu program di suatu wilayah tanpa adanya dukungan utama yang ada di Stakeholder, Stakeholder utama dalam pengembangan kain tenun Sambas Antara lain
a. Pemerintah Kabupaten Sambas, Bapak Bupati H Atbah Romin Suhaili Lc
b. Wakil Bupati, Ibu Hj. Hairiah, SH, MH,
c. Dinas Perindustrian Perdagangan UMKM dan Koperasi Kabupaten Sambas
d. Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Artinya Pemerintah Kabupaten Sambas ini turut berperan aktif dalam mengembangkan kain tenun sambas dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing, dalam praktek lapanganya semua elemen tersebut bekerja sama semua.
Selain peran Pemerintah Kabupaten dan Bank Indonesia pihak yang ikut membantu mengembangkan kain tenun ini adalah pihak desa yang bersangkutan, DEKRANASDA (Dewan Kerajinan Nasional Daerah Kabupaten Sambas), Para penggiat pariwisata, Jelajah Wisata Kalbar dan Dompet Ummat. Kedepanya kemungkinan besar akan banyak pihak-pihak yang ikut mengembangkan kain tenun sambas ini, contohnya dari Perbankan nantinya akan mendukungan modal untuk mengembangkan produksi kain tenun sambas.


4. 	Dampak bantuan 
Dampak positif dari bantuan yang diberikan berupa alat tenun dan bahan-bahan untuk menenun, sebelumnya banyak masyarakat di Desa Sumber Harapan menjadi kuli tenun karena tidak mempunyai alat tenun sendiri. Dengan adanya bantuan para penenun yang dulunya menjadi kuli saat ini sudah mempunyai alat tenun sendiri. Penghasilan para penenun di meningkat dan jumlah produksinya juga bertambah serta  perekonomian para penenun saat ini mengalami peningkatan yang baik. Banyak anak-anak dari penenun bisa bersekolah dan bisa melanjutkan pendidikanya hasil dari penjualan kain tenun itu sendiri, serta dari penjualan kain tenun tersebut masyarakat membeli tambahan alat untuk menenun, dengan begitu produksi yang dihasilkan dalam 1 buah rumah bisa 2 helai kain sekaligus (Wawancara Ibu Yeni, 2020)
Kesimpulan
Kontribusi Bank Indonesia dalam mengembangkan kain tenun sambas untuk mengembangkan ekonomi di wilayah tersebut dalam hal ini di wilayah Sambas dengan upaya-upaya yang telah dilakukan sebagai berikut: 
1. Bantuan 30 Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) kepada kelompok pengrajin di Desa Sumber Harapan (alat tenun & benang) membantu penenun lebih cepat menyelesaikan produksi dalam waktu 2 minggu bisa menghasilkan 2 Kain Tenun, sedang menggunakan manual memakan waktu 2 mingguan untuk memproduksi 1 Kain Tenun. Dilanjutkan pelatihan produksi oleh Desainer Nasional Bapak Wignyo Rahadi berupa cara membuat kualitas kain tenun yang baik, pewarnaan, memilih benang dan membuat motif yang berqualitas sehingga hasil laku dijual diluar daerah sambas dan luar negeri.
2. Dampak positif yang dirasakan oleh penenun banyak masyarakat di Desa Sumber Harapan sebelumnya menjadi kuli tenun karena tidak mempunyai alat tenun sendiri sekarang penenun sudah mempunyai alat tenun sendiri. Penghasilan dan tingkat perekonomian para penenun di Desa Sumber Harapan meningkat serta jumlah produksinya juga bertambah. Masyarakat juga masyarakat dapat membeli tambahan alat untuk menenun. Peningkatan pendapatan penenun juga memberikan dampak positif, karena anak-anak penenun bisa bersekolah dan melanjutkan pendidikan. 
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